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Abstrak: Tradisi rewang merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang masih mengakar kuat dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. Dalam tradisi ini sangat menekankan nilai-nilai kemasyarakatan seperti gotong royong dan solidaritas sosial. Namun disisi lain tradisi rewang ternyata menyebabkan ketidakhadiran siswa anak usia dini ke satuan pendidikan. Anak-anak usia dini seringkali diajak oleh orang tuanya untuk datang ke tempat yang akan hajatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tradisi rewang terhadap tingkat kehadiran siswa di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) serta implikasinya dalam konteks sosiologi pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi orang tua anak PAUD, pendidik PAUD, dan tokoh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan intens orang tua dalam tradisi rewang berdampak pada fluktuasi kehadiran anak PAUD. Namun demikian, tradisi rewang juga memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran nilai sosial dan karakter anak usia dini apabila dikelola secara baik dengan kolaboratif antara lembaga PAUD dan masyarakat. Penelitian ini juga dapa memberikan kontribusi pada penguatan pendekatan pendidikan berbasis budaya lokal yang relevan dengan konteks sosial masyarakat.
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Abstract: The rewang tradition is a form of local wisdom that remains deeply rooted in Indonesian social life, particularly in rural areas. This tradition strongly emphasizes community values ​​such as mutual cooperation and social solidarity. However, on the other hand, the rewang tradition has been shown to contribute to the absence of early childhood students from educational institutions. Early childhood children are often invited by their parents to attend celebrations. This study aims to analyze the influence of the rewang tradition on student attendance rates in Early Childhood Education and its implications in the context of educational sociology. The study used a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, in-depth interviews, and documentation. Research subjects included parents, early childhood educators, and community leaders. The results showed that intense parental involvement in the rewang tradition impacted fluctuations in early childhood attendance. However, the rewang tradition also has the potential to be a source of learning about social values ​​and character for early childhood if managed well through collaboration between early childhood institutions and the community. This research can also contribute to strengthening local culture-based educational approaches that are relevant to the social context of society.
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Pendahuluan
Masa usia dini merupakan masa golden period yang dapat diamati dengan perubahan secara signifikan dan cepat dalam aspek perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, nilai agama moral, seni, self concept, disiplin dan mandiri. Masa ini begitu sangat penting dalam menstimulasi aspek- aspek perkembangan anak tersebut agar dapat tumbuh dan kembang secara seimbang dan optimal (Reswari et al. 2022). Sehubungan dengan hal tersebut maka tingkat kehadiran anak secara konsisten dan optimal dalam satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan prasyarat penting bagi optimalisasi proses pembelajaran. Seperti studi yang dikemukankan oleh (Saparwadi 2023). Kehadiran juga mempengaruhi perilaku dan emosi siswa seperti studi yang dilakukan oleh (Savitri, Surilena, and Gustiawan 2022). Kehadiran yang konsisten dan optimal akan membantu anak membangun interaksi sosial dengan lingkungan, belajar berbagi dengan sesama, bekerja sama, dan mengelola emosi dengan baik. Selain itu, kehadiran anak PAUD ke satuan Pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal lembaga pendidikan (satuan pendidikan), tetapi juga oleh faktor eksternal berupa kondisi social, keluarga dan budaya masyarakat. Seperti studi yang dikemukakan oleh (Latuputty, Solissa, and Defretes n.d.) yang menunjukkan bahwa ketidakhadiran siswa dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu factor ekonomi, sosio-kultural, keluarga, dan lingkungan sekolah.  Namun, kajian yang secara khusus menyoroti pengaruh tradisi lokal terhadap kehadiran anak PAUD masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah kajian tersebut serta memberikan perspektif baru dalam pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal.
Salah satu faktor sosial-budaya di masyarakat yang masih kuat terutama di perdesaan yang mempengaruhi kehidupan keluarga adalah tradisi rewang. Tradisi rewang bisa dipahami sebagai bentuk gotong royong dalam membantu meringankan beban penyelenggaraan hajatan atau kegiatan sosial tertentu (Setiawan 2024). Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, terdapat permasalahan yang terjadi yaitu pengaruh tradisi rewang terhadap kehadiran anak di PAUD.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Lokasi penelitian berada pada satuan PAUD yang berada di lingkungan masyarakat dengan tradisi rewang yang masih aktif dijalankan. Informan penelitian terdiri atas orang tua anak PAUD, pendidik PAUD, dan tokoh masyarakat yang dipilih secara purposive (Fadjarajani et al. 2020). Teknik pengumpulan data meliputi: (1) observasi terhadap kehadiran anak PAUD selama berlangsungnya kegiatan rewang di lingkungan masyarakat; (2) wawancara mendalam untuk menggali persepsi dan pengalaman orang tua serta pendidik; dan (3) dokumentasi berupa data kehadiran anak dan catatan kegiatan sosial masyarakat. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menjaga keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian Rewang
Kata Rewang berasal dari kata “re” berarti rembugan (musyawarah/pembicaraan bersama) dan “wang” berarti ewang-ewang (sungkan/segan). Rewang termasuk dalam kategori tolong menolong atau tetulung (Riska, Putra, and Erlisnawati 2024). Rewang adalah tradisi sosial dalam masyarakat Jawa yang merujuk pada kegiatan gotong royong membantu tuan rumah dalam menyelenggarakan hajatan atau acara sosial, seperti pernikahan, khitanan, selamatan, dan kegiatan adat lainnya, tanpa mengharapkan imbalan materi. Rewang adalah tradisi unik yang masih hidup dan berkembang di masyarakat kita. Tradisi rewang merupakan tradisi yang dikenal di masyarakat jawa. Dalam perkembangannya tradisi rewang juga di laksanakan di masyarakat luar jawa. Hal ini karena banyak sekali manfaat yang di dapatan diantaranya : menumbuhkan rasa kebersamaaa, gotong royong, silaturahmi, dll. 

Pengertian Kehadiran dan Ketidakhadiran
Kata hadir menurut kamus bahasa Indonesia berarti ada atau datang (KBBI 2025). Kehadiran yang dimaksud tidak hanya terbatas pada keberadaan fisik peserta didik, tetapi juga mencakup keterlibatan nonfisik dalam kegiatan pendidikan, khususnya pembelajaran. Keberadaan peserta didik secara fisik di sekolah merupakan faktor krusial dalam proses pendidikan, karena menunjang kelancaran pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan. Hadirnya siswa di sekolah diatur dengan presensi (daftar hadir) siswa. Kehadiran siswa dan ketidakhadiran menggambarkan ketertiban suatu sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan tentang ketidakhadiran itu. Masalah yang perlu diperhatikan oleh sekolah dalam hal ini adalah faktor-faktor penyebab ketidakhadiran siswa dan sumber-sumber penyebab ketidakhadiran siswa di sekolah. Pengelola lembaga pendidikan memiliki tugas untuk mengidentifikasi faktor-faktor peserta didik tidak hadir di sekolah, dan mengidentifikasi penyebab ketidakhadiran tersebut, guna menemukan solusi penyelesaiannya, agar peserta didik dapat hadir dalam program pendidikan. Kehadiran peserta didik menjadi faktor penting dalam kegiatan pendidikan di sekolah, agar peserta didik dapat mengalami secara langsung dalam aktivitas-aktivitas program pendidikan di sekolah. 
Jika pendidikan atau pengajaran dipandang sebagai sekadar penyampaian pengetahuan, sedangkan para peserta didik dapat menyerap pesan-pesan pendidikan melalui layar kacanya di rumah ketidakhadiran peserta didik di sekolah secara fisik mungkin tidak menjadi persoalan. Sebaliknya, jika pendidikan bukan sekadar penyerapan ilmu pengetahuan, melainkan lebih jauh membutuhkan keterlibatan aktif secara fisik dan mental dalam prosesnya, maka kehadiran secara fisik di sekolah tetap penting apa pun alasannya, dan bagaimanapun canggihnya teknologi yang digunakan. Pendidikan telah lama dipandang sebagai satu aktivitas yang harus melibatkan peserta didik secara aktif, dan tidak sekedar sebagai penyampaian informasi belaka. 

Tradisi Rewang dam Kehadiran Anak PAUD
Disamping memberi manfaat ternyata tradisi rewang juga mempengaruhi pembelajaran, salah satunya adalah tingkat kehadiran khususnya siswa PAUD. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat kehadiran anak PAUD pada periode berlangsungnya tradisi rewang. Orang tua cenderung memprioritaskan keterlibatan sosial sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial, Merasa tidak enak jika menolak rewang dan Takut dicap tidak peduli sosial, sehingga pendampingan pendidikan anak menjadi kurang optimal. Anak PAUD sering kali dibawa ke lokasi rewang atau dititipkan kepada kerabat, yang berdampak pada ketidakhadiran mereka di lembaga PAUD. Dari hasil wawancara dengan guru PAUD dikatakan bahwa alasan orang tua membawa anknya ke tempat rewang karena orang tua khawatir nanti tidak ada yang menjemput anaknya di PAUD. Selain itu juga mereka khawatir kalau anaknya sendirian di rumah.Tradisi rewang biasanya dilaksanakan selama kurang lebih 4 hari. Hal ini tentu sangat mempengaruhi bahkan mengganggu proses pembalajaran.Apalagi yang memiliki hajat adalah saudaranya maka hamper dipastikan mereka akan tidak sekolah selama 4 hari. Belum lagi jika musim hajatan di desanya makan akan semakin banyak lagi ketidakhadiran anak PAUD. 

Sosiologi Pendidikan
Dari perspektif sosiologi pendidikan, fenomena ini menunjukkan adanya tarik-menarik antara tuntutan budaya lokal dan kebutuhan pendidikan formal anak usia dini. Namun demikian, temuan penelitian juga mengungkap bahwa tradisi rewang mengandung nilai-nilai pendidikan seperti kerja sama, empati, dan kepedulian sosial yang relevan untuk penguatan karakter anak. Nilai ini sebenarnya sangat dibutuhkan oleh anak usia dini. Dari segi sosial, anak usia dini butuh banyak belajar tentang interaksi social, dengan orang lain. Anak mulai membangun hubungan dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitarnya (Nurlina et al. 2024).  Oleh karena itu, diperlukan strategi kolaboratif antara lembaga PAUD dan masyarakat, seperti fleksibilitas waktu belajar atau integrasi nilai-nilai rewang ke dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran dengan menggunakan tema, sangat membantu guru dan murid dalam proses pembelajaran untuk lebih fokus dan kosentrasi yang dirancang berdasarkan kurikulum, program Rancangan Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rancangan Kegiatan Harian (RKH), guru memadukan proses pembelajaran dengan tematik, sehingga sesuai dengan kebutuhan anak dan perkembangan Anak Usia Dini (Sofyan 2015). Pendekatan ini sejalan dengan paradigma pendidikan kontekstual dan berbasis budaya lokal yang mendorong sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Simpulan
Tradisi rewang berpengaruh terhadap kehadiran anak PAUD, terutama melalui keterlibatan intens orang tua dalam aktivitas sosial masyarakat. Meskipun berdampak pada fluktuasi kehadiran anak, tradisi rewang juga memiliki potensi besar sebagai sumber pembelajaran nilai sosial dan karakter. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang sensitif terhadap budaya lokal guna menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi dan pemenuhan hak pendidikan anak usia dini.
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